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Menimbong,t 0. bohwo subsektor pardwlsate merupckan soalah sotu po=
S fensi drerch yong perlu dikembongkean dan dikeloleo -
secore sungguh~sungguh demi peningkoten pendeopeten

. ¥egoxreo, ilesycrtkst den Deersh

: | _ “be bchwa Rencono Induk Pengembongen Poriwisata Propine~

- o - 81 Doerch Tingkot I Nusa Tenggeore Timur merupckan -

S : penjoberan leblh lonjut doril Poln Desor Pembongunsn

o Deerah Propinsi Drcerch Tingkat I Nuse Tenggora Ti-

«. _ : S mur serito merupcken pikiren deser bagl pengembengen

ol " . SRR - popdwlscts berjongko panjong don menengeh yong per-
o ' : lu ditetopkon dengen Percturen Paérch Propinsi Doe=

e rch Tingket I Nuge Tenggeare Timur.

Mengingat : l. Undange-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

. " Pemerintahan di Daerah (Tembaran Negara Republik -

Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran -

' Negara Repyblik Indonesia Nomor 3037 );

_ 2. Undangvundihg Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentuk
; : | en Deerah=-dserah Tinglat I Bali, Nusa Tenggara Ba-
- _ : . :rat den Nusa. Tenggara Timur (Lembaran Negara Repub-
L 1lik Indonesis Tahun 1958 Nomor 115, Tambahan Lembagp
' an Negera Republik Indonesia Nomor 1649 );

3. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentuk

- an Daerzh-daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah =-
daerah Tingkat I Ball, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tengzara Timup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negars Repub
1ik Indonesia Nomor i655 )3 '

4, Peratursn Pemerintah Republik Indonesia Nomcr 24 =
o Tahun 1979 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Peme-
- - o rintahan Dalam Bidsng Kepariwisataamn kepada Daerah
o - ' - Tingket I (Lembaran Negara Republik Indonesia gﬁyun
1979 Nomor 34, Tambahan Lembaran Negara RepublB -
Indonesiz Nomor 4144 )
-5, Keputusan Bersama Menteri Perhubungan dapn Menteri -
' Dalam Negeri Nomor KM.292/HK.205/Phb.79 dan Nomor
208 Tahun 1979 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerip
tah Nomor 24 tahun 1979 ;.

6. Peraturen Deereh Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Teng i

N o - | gara Timur Nomor 1 tahun 1984 fentang Pola Dasar -
' . Pembangunan Daerah Propinei Daerah Tingkat I Nusa -
' Tengsara Timar (Lembaran Daerah Propinsi Daerah =

Tingkat I Nusa Tenggara Timur Tahun 1985 Nomoxr 41)4 *

Dengan persetujusn Dewan Perwakilan Rakyst Dasrah -
Propinsi Dasrah Tingkat I Nusa Tenggara Timur,,
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L jwtan kemampuan pengorﬁanisasian dan pengelo-
dan penzusehe indugtri pariwisata

-;_.'d. Pemilihan daerah paaar yang potensial untuk promoai-

__'BAB Iv
Pasal e

Sasargn penbembangan pariwisata adalah peninskatan arua -
‘]kunaungmn wisatawan baik domestik maupun aaing. o

BAB V.
Muui P‘EMBIHAAN
Pasal 5

- _Arah peﬂbinaan kepariwisataan adalah sebagai berikut
'__a. Untuk mennniang pencapaian tujuan pambansunan Dae-

rah dan Nasional

- Da Agar penaembangan parawisata d1laksanakan secara"s

‘bertahap dengan memperhatikan potensi dserah dan
‘sedapat’ ﬂnngkin tidak: men:nggalkan asas pemeratazng

G Hendﬂrong part;sipasi masyarakat dengan penyodisan~

prasarana, pemberian kemudahan, pengaturan, pengawas-
an dan pen;endalian '

d. Mengikutseppakan tenaga’ ahlm dar~ berbaiai dzsiplin _

il baik dari kalangan Perguruan Tin maupun,ma-

syarakat.
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f (1) Potensl pariwisata Nusa. Tenggara Timur yang dapat

‘dikembangkan &dalah potensm wzsata Blam daa wisata .
_budayay o

- (2) Penjembangan parlwzsata d;laksanakan secara Menye~

.luruh, merata, terkoordinir dan bartahap 3

_'j(3}gPentahgpan pengembangan adalah sebagai berikut
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: b. Daerah "g embangan ﬂiaata Flores 'I'imm: B.eng&n

Pusat’Wisals Lapentuka 3. - . .. SR
" Ca Daerah pangembangan wisata Sumba ‘den an Rusat -
o Wisata waingapu. i . el St

Tahaja III Tam ;225 - 2@0 .
G- Daarah gen embapgan W:,sa't;a Flores Baa;»at d,engaﬁ.:'i
Pugat-’ sata Bajawa 5 :

¥, 9&% memh benp-embangan wisata Pulau R‘ote dan’ Babu
ﬁsnaan Pusat<w1saaa al-Bag’ dan Seba e

zihngemban'gf
Paaa% Hisa%n Kalabahd:

PR S T

: - (8) Pentahapm :ﬁama.i:sud ],mda.= a:yat (3)?&13&531 ini ad&lﬁv—»

- | . seba aimaaa-; atmtum pada- am:iran Peratuna.n Eaew
(5) Dalam elaks&nahn ayat (3)' yasal ini tld&k ’certutup

L kemunggim ‘bagi Daerah-daerah yang belum sastayé:

dikembmm pamun kerefia. ada minst khusus. wisai:az-._

wan, mnaks: @er&h. tsrpebut dapat diberiken perhatian .
berupa garans. serta rasi:[itns penunaang lediny -
yang diperlukan. .

{ .
apA cmerder, [ bR Pie e )
L Wi gt 2] " N T -
Hr U EA T SR . .
I O TR
B ". LT . "
s el y b
: PENGEMEBNNGAN - © AL

ey ,..1

Loiigkahelongkat pdnid .;g;.fﬁahap I meliputi bi
dqngvbadqu sebagai berihutf% ot s Aors b densane’

K figen: s tagdl Pemerint'w‘? 5 &
L-kait “ﬁ”pigg ggg[fsﬁri kapariwisataans : "

‘2uPenaﬁanfpengembangﬁ1 *bsf.ﬁgamsaﬁi ’seé:.@st-ﬁ. mﬁ%&
‘*‘”zﬁx p\e‘rkém"bangan, E

3. Pepyusunan. peraturan_;glgxsanaan untuk menun,-
;iang kegiatan tehnis.._. pariwisataan. SR

et ey=— Ebyék’ﬁ%hat&-&hn htrﬁﬁﬂi"ni
y diatur ae’baga.;i. barikut :

3 msaff Ws,sel‘ﬁ& Te bﬁﬁ&%‘-
knyn+ygﬁ%ai Eé&§ aﬁuﬁ@aaili

;l:-*rﬂ\'. L 'i. 1

W:.sata‘ Wo'lotﬁ-

i Srya g
awfﬂysdxdﬁiaangﬁnuiusat'Wisata Ruphig’ ek
5i e . Pantaz Laslana, Bene. CWisata

AT ,... B '.'v‘r- .
gy el WA gt



1 . . T et
e @ P o 5 .

4 } Bumba d.enfsan Pusat Wisata Wa.ika.bubak. O'byek--
' obiyeknya kampung Tarung di Loli den kampung-

- knmpung tradisional ‘lainnya. Praigoli di We-
nokag.a, Iaaitarung di Anakalaug gerta atraksi
‘pasola. ,

2e Peningkatan Jenis dan muta atraksi wisatag

e 3, Pemeliharaan dan perlindungan benda-benda purbs
R : kaln den tempat-tempat bersajarah.

'co SE ﬂ. Wigata B
1. Penataan dan Pembinaan sarana. wisata antars lein
hotel, losmen, rumah makan dan fasilitas penunw
 jang lainnya agar memiliki mutu serts kemampuan
Peloyanan yans profesional 3

2. Perkirean kebutuhan kamar hotel dan losmen 8/d .
tahun 1990 adalah sebapai berilkut : -

- &) Didacrah pengembangan Timox Barat yaitu Ku-
_ _ * peng (termasuk Lasisna) hotel sebanyak 137 «~
N X : 157 kamar dan losmen sebanyak 104 - 119 kamer

b) Didaerah pengembangan Flores Barat yaitu =
Lgbuan Bajoe (termasuk Taman Nasionazl Komodo)
Hotel sebanyak 74 — 84 kamar dan Losmen So=
‘banyak 18 =~ 21 kamsr, sedang Flores Barat =
di kota-kota lain, Losm.en sebanyak 27 = 32 -
kamar :

¢) Didaerah penp'embangan Flores Tengah :I.tu -
" 41 Epde dan Maoumere Hotel masins-mas{ng Be
banyak 51 = 58 kamar dan Losmen masing - ma-
sing sebanyak 30 - 34 k:amar s :

 d) Didderah diluar point a, b,den ¢ hanya mem=
. butuhkan Loemen sebanyak 5% - 63 kamar.

o 3, Pmmbahan ‘kemar losmen hanya. dim\mgkmkan' 86=
anjong di daerah tersebut belum ada atau masih
png dibandingkan dengan wisatawen yang masuky
setiap Ibukota . Kabupaten Daerah Tingkat IL

fical ada sebush perusahaan perjalanan yeng =
gnuhi persyaratan untuk melayani wisatawany

Pia Rumah Makai sebagai ‘usgaha dibidang Jasa
pdlayanan makan dan minum bagi wisatawan perlu
- ﬁ embangkan pada setiap wilayah pengembangan ;
6. Ua&ha Cindere Mata perlu dikembangken baik Je-
~ nis maupun mutunya dengan harga yang wajar §
7. Usara Rekreagsi dan Hiburan Umum perlu dikembang
~ kan sesuai ke‘butuhan péngembangan wilaysh ma-
_ sing—mas:lng
8. Mendorong ngembangan usaha Péndok wisata dise
o k:itar Obye -obyak wisata. '
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1, Penye}.enggaraan pemb;.naan masyarakat sekitar ob -
yek wisata dan Pejabat yang berkaiten demi pe-

- ningkstan Sadar Wisata dengan cara-cara antara=
1a§§a Penataran, penyuluhan melalui media. MASA ~




sesuai daerah pen?emban?an dan tahapnya j -

”agnﬂenlngkatkan kemnmpuan darx ketrampllnn karyawan -
.. 4% bidang Induatri periwisata dengan cara menyeleng
garalan kursug in sevvice training mengenai Kantor
' 'Depan dap Tate Graha, Tuta Hldang 5N dan Pengolahan
=_makanan/Tata Boga 3. .
%. Menyelenggarakan kuprsus Pramuw1sata sesu¢1 kébutﬁh-
C an (umum dan khusus)

4, Meningkatkan kemampiian dan kwalitas pars Pejsbat =
 Fomeprintah denpmsn care mengikutsertakan pzda - setiap

-'keaempatan kursus, penataran, JOb training sesuai -
Se Menyelengsarakan jenis pendidlkan 1ain yang dibutqg
- ken - SARe
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ls_Pembukaan Pusat—pusat informasi di Kupcng, Ende /
-~ Eelimutu, Maumere, Labuan Bajo dan Weikabubak

2. K ngelenggarakan kegiatan promosi dslam bentuk anta
- ra 1ain pameran, di daerah-daerah pasar yong poten=

' szal;
5._Pembuatan dokumentaal potensl par1w1sata.
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' suai ribriﬁhg‘pengehbangan/tahap '
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2. Pengnnpulan,data don. pemantauan. perkembansan kepgn
riwisataan qua ﬁ%nggara,Timmr o 3y

(2) Keglatannkeglatan terSebu% pada ayat (1) pasal ini akan
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ATAS
PERATURAN DAERAR PHOPINST-w:
m.mem TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR
| NOMOR : 12 TAHU’N 1986
TENTANG

. RENOANA INDUK PENGEMBANGAN PARIWISATA
PROPINEL DAENAH TINGKAT T NUSh TENGGARA TONR

I. PENJmsmmwn{

Kepa.riwisatnan pada hakekatnya adalah keaeluruhan kegﬁ

an PemerlntahE dunia usaha dan masyaraket yong ditunjuk wn

menata kebu .perjalanan dan persinggahan wisatawen  dan

kerenanyo ke riwvisataan perlu d:!.tingkatkan manfcamya - denmi

pembongunan Daerah.

' Pera.na:; Pariwisata aela:.n sebagai sumbar pendapatan Dag
roh juga membpia kes&mpatan dan lapangen kerda bart.

Bepdasapkan igi dan jiwa Peraturap Pemerintah Nomor 24

tzhun 1979 tentang Penyerahan Sebapgian Urusan Pemerintah dalam

Bidrng Keparigisataan kepada Daerah Tingket I maka pengembang-

an keporiwisataan di Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I = Nusa

Teng rare Timup perlu diberikan arah yang jelas dalsm rangka -
Laian Btmami yong nyats dinamies dan bertanggung Jawaeb.

g Peraturgn Deerah ini ditetapkan berdasar Surat Menterd
Dalam Negeri Momor 556/3670/PUOD %anggal 20 September 1985 e
perihel ftindakianjut dari Peraturan Pomerintah Nomor 24 tahun

11979 tatang Penyerahan Bebagian Urusan Pemerintah dalam Biw

dang Kaperiwisataan kepada Dagrah '].‘:i.ngkat I.

Pa.sal 1 sampain dengan paaal 9 '_ éimip Jelas.
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Lampiran Peraturan Daerah Propi_nsi
Pati T Masa Tenggara Timr
Nomor 42 Talun 1986,

Pentahapan Pengembangan Pariwisata
- Nusa Tenggara Timus
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